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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

BMKG : Badan Meteorologi dan Geofisika

SNI : Standar Nasional Indonesia

SKBI . Standar Konstruksi Bangunan Indonesia
SRPMK : Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
UBC : Uniform Building Code

ATC : Applied Technology Council

10 : Immediate Occupancy

LS . Life Safety

CP : Collapse Pervention

\Y . Gaya geser nominal

CQcC : Complete Quadratic Combination
SRSS : Metoda akar kuadrat jumlah kuadrat

fy : Kuat tari baja

fc : Kuat tekan beton

Ec : Modulus elastis beton

Es : Modulus elastis baja

ST-37 : Baja profil dengan kuat tarik 230 MPa
BJTD-40 : Baja tulangan deform dengan kuat tarik 390 MPa
BJTP-24 : Baja tulangan polos dengan kuat tarik 230 MPa
MPa : Mega Pascal

D : Beban mati

L : Beban hidup

A : Beban atap

W : Beban angin

E : Beban gempa

SiDL : Superimposed Deadload

le : Faktor keutamaan

R . Kefisien modifikasi respon

Cq : Faktor pembesaran defleksi
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Vs
SA
SB
SC
SD
SE
SF
Pl

FPGA
MCEr

Ss

S1

Fa

Fv

Swms
Sm1
Sps
Sp1

Aa

AxTh

Ox
Oxe

: Peak Ground Acceleration

: Kecepatan rambat gelombang geser
: Kelas situs batuan keras

: Kelas situs batuan

: Kelas situs tanah keras

: Kelas situs tanah sedang

: Kelas situs batuan lunak

: Kelas situs batuan khusus

. Indeks Plastisitas

: Kadar air

. Faktor amplifikasi untuk PGA

: Risk-Targeted Maximum Considered Earthquake

: Parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan

untuk perioda pendek;

. Parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan

untuk perioda 1,0 detik.

: Faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran perioda

pendek

. Faktor amplifikasi terkait percepatan yang mewakili getaran

perioda 1 detik

: Parameter spektrum respons percepatan pada perioda pendek
. Parameter spektrum respons percepatan pada perioda 1 detik
. Parameter percepatan spektral desain untuk perioda pendek

: Parameter percepatan spektral desain untuk perioda 1 detik

: Perioda getar fundamental struktur

: Simpangan antar lantai desain

: Simpangan antar lantai tingkat ijin

: Simpangan Antar Lantai pada lantai ke - x berdasarkan SNI-1726-

2012 pasal 11.1.4

. Defleksi pusat massa di tingkat ke-x

: Defleksi pada lokasi yang disyaratkan pada pasal ini yang

ditentukan dengan analisis elastis
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Vi

: Tinggi tingkat di bawah tingkat-x
: Nilai redundansi
: Gaya dalam elemen struktur

: Gaya dalam elemen struktur
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